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ABSTRAK

Abstrak, Iham Hasim, NIM. 105951105818, Idemtifikasi Potensi Konflik
Tenurial di sepanjang garis trayek batas Kawasan hutan di Desa Pucak Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros menggunanakan Metode Analisis Deskriptif
Kualitatif yang dipadukan dengan Sistem Informasi Geografis. Dibawah bimbingan
Hasanuddin dan Naufal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Potensi Konflik Tenurial yang berada di
Desa Pucak yang saat ini berdasarkan Koputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan  nomor  SK.362MENLHE/SETIENPLA /52019 merupakan
Kawasan Hutan Produksi Tetap. Metode penelitian ini mwenggunakan metode
Deskriptif Kualitatif dengan 2 (dun) pararneter yaitu Masyarakat, dan Kawasan
Hutan yang berada di Desa Pucak Kecamatan Tompobule Kabupaten Maros, Hasil
penelitisn menuniukkan bahwa Potensi Konflik yang teciadi di Kawasan Hutan
Produksi Tetap di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros seluas +
90,12 hektar (50,51%) dikarenakan penggunaan lahan okeh masyamkat menjadi
Lahan Garapan berupa sawah dan perkebunan, serta lahan seluas = 88 26 hektar
(49, 48%) yang dimanfaatkan sebagai lahan peternakan .

Kt kuci: Kemfok Tenuriol, Penggunaan Lahar, Kevwasan Hutan Produls [ tap
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketidakpastian Areal Kawasan Hutan merupakan salah satu Fakior yang
dapal menghambat |aju investasi, pembangunan infrastruktur dan efektivitas
tata Kelola hutan. Ketidapastian ini memicu muncalnya konflik tenurial (lahan)
dengan berbagai pihak yang berkepentingan. Persoulan Ketidakpastian Tata
batas hutan im menimpa maesyarakat yang beradn disekitar Kawasan [Tutan,
baik itu masyarakat adal ataupun masyarakat loka) yang hidup dan
memanfasikan lahan sumber daya alam di wilayah Kawasan Hutan,

Untuk memberikan kepastian hukum atas Kawasan Hutan maka
diperiukan proses Pengukuhan Kawasan Hutan. dimana seluruh proses yang
harus dilakukan harus dimulai dengan Penunjulan, kemudin Penataan Batos,
berlanjut ke Pemetaan, sampat dengan proses penctapan Kawasan Hutan.

Aktifitas dan Perkembangan penduduk di Wiluyah Desa Pucak
berdampak akan peningluton kebutubun dan penggunaan tuang  untuk
mewadahi kegiatan manusia, salah satunya adalah kebutuhan akan lahan.
adanya lekanan penduduk terhadap kebutuhan lahan baik untuk kegiatan
perlanian, maupun kegiatan lain, akan menyebabkan perubahan tutupan lahan
Di atas lahan inilah masvarakat melakukan berbagai kegiatan, baik sccara
individual maupun kelompok. Keterbatasan sumber daya lahan mempengaruhi
terjadinya alih fungsi lahan yang akan menyebabkan terjadinya perubahan

kondisi tutupan lahan yvang menyebabkan terjadinya Konflik Tenurial, hal



terschut  disebabkun faktor kebutuban ekonomi masyarakat vang terus

meningkat dan berbanding terbalik dengan ketersediaan lahan.

Tujuan dani penelitian ini adalah untuk ;
1. Mengetahui bentuk — bentuk penggunaan lahan yang menyebabkan
terjadinya konflik tenurial disepanjang garis trayek batas Kawasun

Hutan di Wilayah Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten
Maros.




disepanjang garis trayek batas Kawasan Hutan di Wilaysh Desa
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Penggunaan Lahan dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) golongan besar
yaitu;
1) Daerah bervepetasi yang terdiri dari 2 (dua) bagian ;
a. Penggunaan Lahan Pertanian (sawah, ladang, tegal / huma, perkebunan

dan lain-lain);




b. Penggunaan Bukan Lahan Pertanian (hutan lahan kering / lahan basah,

semak belukar, savanna, padang rumput, alang-alang dan lain-lain),
1) Daerah tak bervepetasi terdin dan 2 (dua) bagian ;

a. Lahan Terbuka (lahan terbangunitidak terbangun) seperti permukiman,
jarmgan jalan umem / Kereta api. bandars udars ¢ pelabuhan laut dan lain-
lain;

b. Kawasan Perairan scperti danau, waduk, rawa, sunpai, jalur pelayaran,
terumbu karang dan laio-lain (BSNL 2010 SNI 7645.2010).

Namun dari semus uraian pengelompokan dari kelas penutupan lshan
maupun penggunaan lahan, yang akon dipakai oleh penulis adalah kelas
penutupan lahan yang dikeluarkan olch Kementerian Linghungan Hidup dan
Kehutanan sesun dengan peraturan Direktorat Jenderal Planoligi Kehutanan
Nomor = P-1/VII-IPSDH/2015 tentang pedoman pemantuan tutupan lahan
{ Lampiran 1],

1.3 Kawasan Hutan Produksi

Hutan Produks: didefinisikan sebagai arcal hutan yang sengaja
dipertahankan sebagai kawasan hutan dan berfungsi untuk menghasilkan atau
memproduksi hasil hutan bagi kepentingan masyarakat, dibidang industri dan
ekspor. Hutan ini ditentukan dengan batas-batas suatu HPH (Hak Penguasaan
Hutan) dan dikelola untuk menghasitkan kevu. Dengan pengeiolaan yang baik,
tingkat penebangan diimbangi dengan penanaman kembali dan pertumbuhan
ulang sehingga hutan terus menghasilkan kayu secara lestari. Secara praklis,

hutan-hutan di kawasan HPH sering dibalak secara berlebihan dan kadang




ditebang habis. Hutan produksi dikelompokkan menjadi 3. vaitu hutan
produksi tetap (HP), Hutan Produksi Terbatas (HPT) dan Hutan Produksi yang
dapat dikonversi (HPK).

Hutan Produksi Terbatas (HPT) merupakan hutan yvang hanya dapat
dieksplomas: dengan cara tebang pilib. Hutan Preduksi Terbatas ini merupakan
hutan yang dialokasikan untuk produksi kayu dengan intensitas vang rendah,
Hutan produksi terbatas ini pada umumnya berada di wilavah pegunungan di
mana lereng-lereng yang curam mempersulit kegiatan pembelakan.

Kegiotan yang diizinkan untuk Hutan Produksi adalah untuk Tzin Usaha
Pemanfustan Hosil Hutan Kayu Hutan alam (HPH) dan hutsn tanamen
(HT1).Untuk Hutan Produksi Terbatas karena pertimbangac kelerengan maka
tidak diperbolehkan melakukan tebang habis {land cleznng) untuk HTI
hinsanya HPT pengelolaannya dengan Tebang Pilih Tanem Indonesia { TPTI).
Sedangkan Hutan Produksi Konversi aktivitas vang dilakukan lebih kepada
penggunaan seklor non-kehutanan,

2.4 Konflik

Konflik berasal dari kata kerja latin configere yang berarti saling
memukul. Secara sosiologis konflik diartikan sebagai suatu proses social
antarsdua orang atau lebih (hisa juga kelompok) dimana salah satu pikak
berusahaPenggunaan data penginderaan jauh mempunyai beberapn Kelebihan,
menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau membuatnya tidak
berdaya. Konflik bertentangan dengan integrasi. Konflik dan integrasi benjalan

schagali sebuah siklus dimasyarakat. Konflik vang terkontrol akan




menghasilkan integrasi. Sebaliknys, integrasi yang tidak sempuma dapat
menciptakan konflik. Konflik hanya akan hilang bersamaan dengan hilangnya
masyarakat ilu sendiri. Berdasarkan fungsinya konflik dibagi menjadi 2 yaitu
konflik fungsional dan disfungsional. Kondlik fungsional berkaitan dengan
pertentangan antara kelompok wang ferjadi dan berguna bagi peningkatan
efektifitas, presiagi dan bersifar konsruktif Sedangkan konflik distungsional
berkaitan  dengan pertentangan  antar  kelompok  yong  merusak  atau
menghalangi peocapaian Lijuin organisasi kelompok
Konflit mempakan suaty keadaan yang mengakibatkan adanya
pertentangan antara kebendak, nilai atau wjuan yang ingin dicapsi vang
menyebabkan suam kondisi tidak nyaman baik didalam diri individy maupun
antar kelompok, terlepas dari banyaknya penyebab wrjadinya konilik,
perbedaan latar belakang kedua belah pibak hingga terjadi konflik. perbedaan
kepentingan diantars individu dalam kelompok/ masyarakat yang saling terkait
dalam realita sosal yang kompleks,
2.4.1 Sumber Konflik
Kunflik yang terjudi tentunys mempunyai sumber atau pemicy Winardi
(19941 menuliskan beberapa sumber penyebab konflik antara lain :
a] Perbedaan kepentingan atau tjuan. Tiap individu memiliki kepentingan
vang berbeda & dalam organisasi sesuai dengan langgung jawab dan peran
Masing-masing.

b} Perbedaan individual, Adanya perbedaan pola pikir, kepribadian, sikap dan

perilaku berpotensi memicu terjadinva konflik.




¢) Perbedaan nilai dan keyakinan. Adanya perbedaan nilai dan keyakinan
dapat membual pertentangan mengenai yang baik buruk atas hal yang
sama,

d) Keterbatasan sumber daya. Usaha peneapaian tujuan selaly memerlukan
penggunaan sumber days, konflik juga terjadi Ketika terbatasnya
sumberdaya vang ada sehinggn (ari keterbatasan terscbut sumber dava
dupat menghambat usaha pencapaian tujuan der masing-masing pihak
yvang berkonflik.

2.4.2 Jenis dan Tipe-tipe Konflik
Wirawan dan Hilda {201 8) mengemukakan beberapa jenis konfl ik yang di
tinjau dari berbagai dimensi schagai herikut:
|, Dimensi subyek yang terlibat dalam konflik ;
a) Konflik persomal adalah konflik vang terjadi dalam dini seseorang karcna
harus mempuny i alternatif pilihan
b} Konflik interpersonal adalab konflik yang terjadi antar personal dalam
suatu orgamsas yang pihak-pihak dalam orgenisasi saling bertentangan
¢) Conllict of interest berkembang dari konflik interpersonal dimana para
individu dalam crganisast memiliki interest yang lebih besar dari interest
organisasi. schingga mempengarahi aktivitas organisasi
2. Dimensi subtansi konflik
Konflikrealistis vaitu konflik dimana isu ketidaksepahaman/pertentangan
terkait dengan sublunsi‘obyek konflik dapat didekati dari dialog, persuasif,

musyawarah, negosiasi maupun voting. Konflik non realistis adalah konflik




yang tidak ada hubungannya dengan subtansi/obyek konflik, hanya cenderung

mau mencan kesalahan lawan baik dengan cara kekuasaan, agresi‘paksaan.

Y}, Dimensi keluaran

2.5

Ey

Kontlik menurut dimensi keluaran terbagi dua vaitu Konflik konstuktif yaitu
konflik dalam rangka mencan pendapar solusi dan Konflik deskruktif yaitu
konflik yang tidak menghasilkan ata tidak berodentasi pada solusi,
mengacaukan, menang seadir dan hanya saling menyalabkan
Dimensi bidang kehidupan
Konflik dengan dimensi bidang kehidupan antara lain bidang ekonomi,
termasuk SDH merupakan konflik terjadi lebih dipicn oleh keterbatasan
sumber days alam, manusia cenderung berkembang dan terjadi rebutan atas
akses ke sumber-sumber ekonomi, perebutan penguasaan aiis sumber-sumber
ckonomi, perebutan penguasasn atas sumber-sumber ekononn dapat suja
memicu konflik-konflik bidang kehidupan lainnyn vaitu konflik social, politik
dan budaya.
Tenwrial Lahan

Sccara harfiah istilah tenurial memiliki arti dari bahasa latin yaitu
memelihard, memegang dan memiliki dalam hal ini termasuk hak den
kewajiban pemangku lahan. Land tenure merupakan istilah untuk hak
pemangkuan fahan vang bukan hanva sekedar fakts pemangkuan lahan.
Seseorang mungkin memangku lahan, tetapi ia tidak selalu mempunyai hak
untuk menguasz. Teon tenunal digambarkan sebagai yaitu sekumpulan hak

atas tanah yang disederhanakan sebagai berikut (FAD, 2010):



a) Hak pakai yaitu hak untuk menggunakan lahan { penggembalaan, menanam
tanaman subsisten, mengumpulkan produk-produk kehutanan: kayu bukar,
madu dan lain-lain).

b} Hak untuk mengontrol yaitu hak untuk membunt keputusan bagaimana
lahan harus digunakan, termasuk memutuskan apa yang harus ditanam dan
uniuk mengambil l:qmmngiuﬁmmi:l dari penjuikan tanaman.

¢) Hak meniransfer vaitu hak untuk menjual stau menggadaikan tassh, hak
untuk menyampaikan kepada orang lain melalui intra-konunitas realokasi.
untuk mengirimkan tanah kepada ahli waris melalul warisan dan realokas:
hak guna dan kontrol.

Menurut Galludra (2010}, tenuriel merupakan sistem tentang hak-hak dan
kelembagaan yany menata, mengatur dun mengelols akses Jan penggunaan
iahan Penguasaan laban dapat diketegorikan sebagai berikui (FAQ, 2011}

a} Individy . bak kepada pihak swasta yang mungkin individe, sekelompok
orang, atau badan hukum seperti organisasi badan aiau non-keuntungan
komersial. Sebagai conioh, dalam masyarskat, keluarga individual dupat
memliki hak cksklusif untuk paket perumahan, pertanian dan pohon-
pohon tertentu; kecuali masyarakat adat vang memiliki lahan tidak pertu
persetujuan pemegang hak dalam memanfaatkan sumber daya lahannya.

b1 Komunal : hak untuk bersama, mungkin ada dalsm komumitas di mana
setiap anggota memiliki hok untuk menggenakan secara independen
kepemilikan masyarakat, Sebagai contoh, anggota masvarakat mungkin

memiliki hak untuk merumput temak di padang rumput umum,
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c) Akses terbuka : hak-hak tertentu yang tidak ditugaskan untuk siapapun dan
tidak ada yang dapat dikecualikan. Hal ini biasanya meliputi penguasaan
|list di mana akses ke laut tinggi umumnya terbuka untuk siaps saja, contoh
lainnya adalah padang pengembalian dan hutan.

d) Mepara : hak yang diberikan untuk kepentingan publik. Sebagai contoh, di
beberapa negara, lahan hutan dapat jatuh di bawah mandat negara, baik di
tingkat pusat mikpun di tingkat desentralisas: pemerintahan,

2.6, Citra Satelit
Menurut Indarto (2014), Citra Satelit merupakan representasi gambar

menggunakan berbagai jems panjang gelombang yanp digunakan untuk

mendeteksi dan merekam energi elektromagnetik. Citra dapat diartikan sebagai
gambarun yang tampak dari suatu objek yang sedang diamali, schagai hasil
liputan atsu rekaman suatu alat pantawsensor, baik optic, elektro optic, optic
mekanik, maupun clekromagnetik. Citra memerlukan proses interpretasi
terlebih dahulu Jslam pemanfastannya,

Citra satelit terbenwk dari serangkaian matrik elemen gambar vang
disebut dengan piksel. Piksel merupakun unit terkecil dari sebuah citra, Piksel
sebuah citra pada umummya berbentuk segi empat dan mewakili suatu area
terteniu pada citra, Jika sebuah sensor memiliki resolusi spasial 20 meter don
citra dan sensor tersebul mensmpilkannya secara penuh, maks masing-masing
piksel akan mewakili area seluas 20 x 20 meter. Citra yang menampilkan area

dengan cakupan yang luas biasanya memiliki resolusi spasial yang rendah,

11




Citra memerlukan proses interpretasi atau penafsiran terlebih dahulu dalam
pemanfaatannyi.
Jenis Citra Satelit berdasarkan tingkat resolusi spasial
yek terkecil pada tiap pikselny

W, ol minr, ?

ggg' |

|

obyek terkecilnya 0.6 x 0,6 meter.
L7. Penutupan Lahan
Penutupan  lahan dipat  didefnisikan sﬁahpm garis  yang

menggambarkan batas penampakan area tutupan di atas permukaan bumi
yang terdiri dari bentang alam dan/atau bentang buatan (UU Mo, 2011).
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Penutupan lahan dapat pula berarti tutupan biofisik pada permukaan bumi
yang dapat diamati dan merupakan hasil penpaturan, aktivitas, dan
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HL METODE PENELITIAN
3.1. Wakta dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan selama | bulan yaitu pada bulan Awal
Agustus sampui dengan Akhir bulan Agustus 2022 di Wilavah Desa Pucak

Kecamatan Tompobuly Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan

ol -
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu untuk
pengolahan dan Analisis data penutupan lahan dan Gromnd Trewch/Check.
Adapun alat yang digunakan yaitu Laplop, perangkat lunak ArcGIS versi

081 untuk analisis dan pengolahan dats, GFPY (Cfobal Positionime system),




smariphone dengan aplikasi yang dapat digunakan dan/atau menunjang

pengambilan data data di lapangan, kamera, serta ATK.

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu citra Satelit
liputan 12 April 2022, Peta Adminssirasi Desa Pucak, Kecamatan Tompobuluy
Kabuupaten Maros Provinss Sllll;!w;ﬂ_m;- Selutan, serti Peta Kawasan Hutan

Provinsi Sulawesi Sclatan,

3.3 Sumhber Data
Dalaun penelitinn ini terdapat dua sumber data yang digunakan, yaitu -

a. Data Primer yaito pergambila data vang dikumpulkan secara langsung di
lapangan seperi titik sample dimana data ini diperoleh dengan mengambil
koordinat utik dengan menggurakan GPS.

b. Data sekunder yaitu data yang telah tersedia. Adapun data sekunder yang
dikumpulkan dalam penelifian i yaitu Peta Administrasi Desa Pucak,

Kecamatan Tompobulu Kahuupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan serta

Peta Kawasan Huran Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan.
3.4 Prosedure Pengumpulan Data
341 Titik Sample

Penentuan koordinat titik - titik pengecekan lapangan pada beberapa titik
sampel yang dipihh dimana jumlah titik sample yang diambil pada setiap
sample berbeda. tergantung pada sebaran masing — masing kelas penutupan
lahan.

Kegiatan (rronnd Check dilakukan untuk mengetahui kondisi penutupan

lahan / hutan sebenarnya dilapangan dan memperbaiki hasil penafsiran citra

L5




vang dilakukan,. Selain pengambilan titik koordinat, juga dilakukan wawancara
serta pengambilan gambar dan informasi lain yang terkait pada setiap jenis
penutupan lahan, dilakukan juga dokumentasi lapangan yakni mendokumentasi
rat Permyataan Fisik Penggunaan

ng lainnya di lapangan,

bukti penguasaan lahan berupa S P

penulis berusaha mendapatkan informasi mengenal permasalahan yang
terjadi vaitu bagaimana bentuk pemanfaatan sumberdays oleh masvarakat

lekasi stud.
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1. Observasi, yaitu proses pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan atay pencatatan secara sistematik  terhadap fenomena-
fenomena vang diteliti, Adapun jenis observasi vang digunakan dalam
penchitian ini adalah observast non panisipan, dimana peneliti tidak
terhbat langsung dengan objek penelitian tetapi hanya bertindak sebagai
pengamat saja, Dalam  hal i penulis mengamati bentuk-bentuk
pemanfaatan sumberdaya alam yang dilakukan oieh masyarakat

3, Dokumeninsi, metods dokumentasi yang dilakukan peneliti adalah
dengan inengumpulkan data dalam bentuk dokumen, yaitu data-data yang
terkait dengan lokasi penclitian, serta data-data has! dan wawancara
kepada pihak-pihak yang bersanghutan dengan musalah penelitian,
kemudian menelaah dokumen-dokumen serta meogumpulkan  hasil

penelitian vang sudah dilakukan.
3.5 Teknik Analisis Data

Metode analisis yang peneliti gunakan dalam mengsnalisis data adalah
bersifat deskriptif kualitan? vaitu penvajian data dalam bentuk tulisan dan
menerangkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil penelitian yung
kemudian dilakukan analisis, Analisis data yang ditakukan biasanya bersifaf
manual. Jadi dalam analisis data ini peneliti akan mendeskripsikan segala
sesuatu temtang Kondisi biofisik dan sosial ekonomi masvarakat dalam
melakukan pemanafaain sumberadaya alam dilokasi penelitian termasuk

melakukan identifikasi terhadap fakior fakior penyebabnya,




Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa data deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk tulisan dan

I. Kawasan Hutan adalah Kawasan hutan adalah wilayah tertentu yang
ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemerintash untuk dipertahankan
keberadaannya sebagai hutan tetap.,
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. Hutan Produksi Terbatas merupakan hutan vang hanya dapat dieksploitasi
dengan cara tebang pilih.

. Data merupakon informasi afau juga keterangan dan suvatu hal yang
diperoleh melalui pengamatan tau pencanan sumber-sumber terlentu

- Penutupan lahan mesupakan gans yang menpzambarkan batas penampakan
area tutupan diatas permukaan bumi sang terdiri dani bentang alam dan/atau
hentang buatan.

. Penggunaan lahan adalah proses pemanfaatankan lahan yang difakukan oleh
manusia wrhadap lingkungan hidup menjadi lingkungan lerbangun seperti
lapangsn, pertanian, dan permukiman. Yang disebut juga sebagai “sejumlah
pengaturan dun aktivitas, yang dilakuksn manusia pada tanah tertentu”
Anatisis adaluh akiifitas sepenti mengurai, membedakan, memiinh sesuatu
untuk dikelompokkan kembali menurut knteria tertentu, kemudian dicari
hubungan relevansinga séria penyebab terhadap porubahan tutupan lahan
untuk mengetahu faktor fakior yang mempengaruhinva.

- Ceroumd Check adalush metode yang dilakukan uniuk memastikan obyek aau
data  yang perlu dibuktikan  kebenarannya dengan mengamati  dan
mengetahul keadaan ataw kebenaran schenamya di lapangan sehingga

. Pemetaan adalah pengelompokkan suats kumpolan wilayvah dengan
beberapa letak peografis wilayah yang meliputi dataran tinggi, pegunungan,

sumber daya dan polensi penduduk yvang berpengarub terhadap sosial

kultural vang memilki ciri khas kKhusus dalam pengpunaan skala yang tepat.




IV, GAMBARAN UMUM
4.1 Risalah vmum Lokasi Penclitian
Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros merupakon salah satu
Desa di Wilayah Kubupaten Maros yang secara geografis terletak antara 5787837 -
21637 (5) - 11973971 20 120°53744™ (E). Secara administrasi Desa Pucak
berbatasan dengan :
a. Sebelsh Utara berbatusan dengan Desa Toddoe Pulla (Kecamtan Tanralili)
b. Schelah Timur berbatasan dengan Dess Tompo Bulu (Kecomatan
Tompobaulu)
¢. Sebclah Selatan berbatasun dengan Desa Beateng Gajah Kecamatan
Tompobulu
d. Sebelah Baral berbatasan dengan Kecamatan Tanralili
Luas wilayah Desa Pucak, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros adalah
17,76 Km® ataw 6,1 7% dar Tuas wilayah Kecamatan Tompobullu Kabutapen Maros
yang terbagi dalam 2 Desa dapat dilihat pada tabe! berikot -

Tabel 1. Data Adminisirasi di Kecamatan Tompobulu

: Kepadatan
Pesa L"W Sk w Penduduk
7 ' 2 ; (lwa'km?)
Benteng Crajah 2403 287 1.29] 54
Pucak 17,76 609 2.740 1 54
Tompobulu 0§98 K15 3.665 i 44
Toddolimae 45 54 473 2129 48
Bonto Manai 1200 346 1.5356 129
Bonto Mantinggi 23.67 308 | 384 58
Bonto Manurung 40,55 210 1.393 34
Bonio Sombs 32,13 300 | 349 42
JUMLAH 187,66 3.348 15.507 559

Sumber : Data Statistik Kecamatan Tompobulu 2019




Berdasurkan table diatas diketahui jumiah penduduk Desa Pucak
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros sebanyak 2.740 Jiwa dengan jumlah
609 rumah tangga dengan kepadatan penduduk sebanyak 154 Km? dengan luas
areal seluas 17.76 Km?,

Tabel 2, Sarana Pra-Sirana Penunjang di Desa Pueak

No Nama Sarana Prasana . Jumiah
I  Masjid 5
2 Mushallah h. ~
3 Puskesma |
4 Posyandu 4
5 Sekalah ]

Sumber . Data Statistik Kecamatan Tompobulu 2019 |

Berdasarkan table diatas diketabui jumlah Sarana dan Prasarana penunjang
vang berada di Desa Pucak Recamaian Tompebuly Kabupaten Mares yakni
Masjid scbanyak < Unit, Mushollah sebanyak | Unit, Fasilitas Kesehatin
sebanyak § Unir (4 Posyandu dan 1 Puskesmas). serta sckolah (SD.SMP dan

SMA) sebanyak 9 Lnit,
Tabel 3. Banyakoys Penduduk menurut Jenis Kelumin

[hesa | Laki-laki Perampuan Jurlah

Benteng Gajah 642 9 1.291
Pucak 1.362 1.378 2,740
Tompobulu 1.781 1.884 3665
Toddolimae 1.012 1117 2.129
Bonto Manai 177 779 1556
Bonto Mantinggi 691 693 1.384
Bonto Manurung 676 717 1.393

Bonto Somba 696 633 1349
JUMLAH T.637 T.870 15.507

Sumber : Data Statistik Kecamatan Tompobulu 2019




Berdasarkan table tersebut diketahui penduduk yang tinggal dan bermukim
di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros sebanvak 2.740 Jiwa
vang terdiri dari | 362 Jiwa laki-laki dan | 378 Jiwa Perempuan.
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atas 151 Jiwa
dengan 9 dengan jumlah sehanyak 305 Jiwa. yang terdini atas 158 Jiwa Laki-laki
dan 147 Jiwa Perempuan.



Tabel 5. Kecamatan Tompobulu Berdasarkan Jarak & Ketinggian

Jarnk Ketinggian dari
Desa Dari Thukota | Dari Ibukota | Permukaan Laut
Kecamatan | Kabupaten ( Mdpl)
Benteng Gajah 3 13 500

4.3 Tutupan Lahan pada Kawasan Hutan Produksi Tetap di Desa Pucak

Hasil dari interpretasi klasifikasi kelas penutupan lahan hasil interpretasi

citrn satelit dapet dilihat pads table dibawah i -
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Tabel 6. Klusifkasi Pentupan lshan Hasil Interpretasi Citra Satelit

No |  Kelas Tutupan Lahan Luas (Ha) Presentase
| | Perkebunan Lahan Camgpue | 124270 67,32
2 | Pemukirman 1845 1,00
[ 3 : 7,73
4
5

s
e

Gambar 3. Diagram Penutupan Lahan di Wilayah Desa
Pucak

Berdasarkan hasil penafsiran / interpretasi Citra Satelil diatas, tutupan

lahan yang berada di Desa Pucak Kecamatan Tompobulu Kabupaten Maros

diperoleh 5 Kelas penutupan Lahan yang didominasi oleh kelas Perkebunan

Lahan Campur seluas 1242,70 Hektar atau 67,32 % dan Semak Belukar seluas



402,40 Hektar atau 21,80 % Sedangkan kelas tutupan lahan Sawah seluas
142,77 Hektar atau 7,73 %, Pemukiman seluas 18,45 Hektar atau 1,00 % dan
Tubuh Air dengan luas 39.67 Hektar atau 2,15 %, Dari hasil tersebut bahwa




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

.1 Growndeheck
Kegiatan pengecekan lapangan hasil penafsiran citra satelit resolusi

sedang untuk menghasilkan data penntupan lahan dimaksudkan unuk
mengetahui  kondisi penutupan hutanfahan sebenaroya di lapangan dan
memperbaiki data penutupan hutan. Hasil dan penafsiran citra landsat ini vang
herupa Kelas penucupan lahan perlu dilakukan unfuk mengetahui kondisi
faktual dillapaagan dan menbandingkan hasil penufsiran citra. Untuk lebih
jelasmya dapat dilihat dari table di hawah ini :

Tabel 7. Interpretasi Penggunaan Lahan
No mwlpmﬁw LHIEE (Ha) Persentase
1 | Pirtagian Ll Kering 90,12 5052
2 | Senak Belukar R8.26 40,48
Total 178.39 100

Sumber : RFKH Wilayah VII Makassar, Tahun 2020

Interpretasi Penggunaan Lahan

B Pertanken Lakan Dering
B Semak Belukar

Gambar 4. Hasal Interpretasi Citra Tahun 2022
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Berdasarkan hasil penafsiran | interpretasi kelas Penutupan Lahan
diatas, diketahui jumlah lahan penguasaan tanah vang berada di wilayah Desa
Pucak, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros. Seluas 178,39 Hektar yang
terbagi menjadi 2 Kelas penutug wanyaity Pertanian Lahan Kering seluas

s

90,12 Hektar atau 50k

..........

e

‘m ff"l‘“p‘\\ ‘ Ldik
‘-!!.‘3 0% s

Semiak Belukar seluas 88,26 Hektar atau 49 48 %,

Adapun disgram persentase kelas penutupan lahan hasil pengecekan
lapangan di Wilayah Desa Pucak Kecamtan Tompobulu Kabupaten Maros
dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

27




Penggunaan Lahan

|'-|.|
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Tabel 9. Penggunaan Lahan Masyarakat

Pengunaan Persentase
No Lgm Jumlah Bidang |  Luas )
1 Perlr.el:mmn B 3373 18.91
2 [Sawsh 10 56.40 3161
3 Semak Belukar 4 BE. 26 49 .48
Total 178.39 100

Sumber - Olah Data Primer Tahun 2022



Berdasarkun Hasil Wawancara dan Dokumentasi dilapangan bahwa
Sebaginn masyarakat mengakui telah lama mengelols dan memanfaatkan
lahan yang berada disepanjang gans travek batas Kawasan hutan. sebelum
kehutanan hadir dan menginformasikan tentang batas batas Kawasan hutan,
nenek dan oranguts mereks pun telah mengelola fahan lahan tersebut. dan
mereka pun baru mengetahui bahwa lahan lahan yang diwariskan yang telah
digarap dan manfaatkan merupakan bagian dari Kawasan hutan milik
pemerintah,

“lantas Pajak vang telah kami bayar selama ini bagaimann pak, (tanya
Aminuddin, (4% Tshun) salah seorang narasumber yang Kemi temui
dilapangan), menurul keieranganya, selama ini kehulsnan tidak pernah
menginformasikan lentang batas hatas kawasan hutan, (6 Aoustus 2022)

Kontlik yang sedang tenadi antara masyarakat denpan Kehutanan
pady akhimya berimplikasi menjadi konflik datam pemanfaatan sumberdaya
alam hatan dantanah, baik berupa pemanfaatan lahan stau tanaman yang relah

dikelola oleh masyarakai yang saat ini berada scpanjang garis trayek batas

kawasan hutan produkis tetap Desa Pucak, Kecataman Tumpobulu Kabupaten
Muros., Hqugu;.ra pemahaman serta pengetaliuan masvarakal terkail lahan
vung berady didalam kawasan hutan dan dilear kawasan yang menurutmya
dapat di kelola untuk dimanfantkan scbagai lahan garapan. masyarakat juga
tidak mengetahui batas-hatas kKawasan yang telah ditetapkan dengan anggapan
bahwa kawasan hutan jauh derni pemukiman atau berada di atas gunung
sehingge masvarskat yang tinggal dalam kawasan memandang schaga
kegiatan pengalihfungsian lahan dan pemanfaatan sumber dava alam vang

selama ini mereka lakukan bukaniah suatu permasalahan, Konflik penguasaan
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fahan kawasan hutan pada wilayah penyangga lebih banyak jugs discbabkan
karena kelemahan pengelolaan hutan oleh pemerintah yang mengurangi fungsi
kontrol atas hutan sebagai sumber dava milik umum {common-poal Fesources-
CPRy), selingga kawasan hutan menjadi open access dan rawan techadap

okupasi pihak luin yang tidak berhak mengelala.

“kebutanan selalu melarang kavw untuk mengelola kebun kebun vang
sudlah sejak dulu dimanfaatkan orang e Kami, padahal lahan it digarap dan
dikelols semenjak kami kecil (sebelum adanya penunjukan dan kesepakotan
mengena batas bawis Kawasan hutan, “Dewd {13 Agustus 2022

“apakah ada solusi bag kami i pak vang masuk Kawasan hutan?,
“tanya Aimin (14 Agustus 2022)"

Sebaran Potensi Terjadinya Konflik Tenurial di sepanjang garis trayek
batas Kawasan Hutan Produksi Tetap

Gambar 6. Peta Sebaron Potensi Konflik Tenurizl

)




Tabel 10. Potensi Konflik Tanah Masyvarakat | Tenurial

No Penggunaan Lahan Luas (Ha)
| Perkebunan 3373
2 | Sawah B 56.40
3 Padang Penggembalaan HR.26
Total 178.39

Sumber - Olah Data Primer Tahun 2022

Berdasarkan Hasil Interpretasi Penutupan Lahan dan Pengeceakan
Lapangan, seharan areai yang berpotensi tegjadinys konflik di sepanjang garis
uayek batas kawasan hutan Produksi Tetap Desa PPucak Kecamatan
Tompobulu Kabupaten Maros dengan luasan 178,39 Hektar terbagi menjadi
Lahan Garapan pesggunaan dan pemanfaatan lahan berupa Morkebunan
seluas 33,73 Hekrar, Lahan Garapan pemanfaatan lahan berups Sawah seluas
56,40 Hoktar dan "adang Penggembalaan seluas 88,26 Hektar,

Dari selues 178,39 Hektar Kawsasan Hutan Produksi yang berada i
Desa Pucak. Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros terdapata 30 bidang
lahan atau 90,12 Hektar atan sebesar 50,52% dan luas Kawasan hutan
Produksi yang telah dimunfastken oleh masvarakat, Yakm 20 bidang sawah,
# bidang lahan perkebunan dan 2 bidang lahan difungsikan sebagni padang
penggembalaan seluas ¥8.26 Hektar atau 49 48% lahan yang dimanfaatkan

menjadi arcal peternakan,

Fakta di lapangan membukiikan bahwa cukup banvak wilayah
kawasan hutan produksi wetap dialih fungsikan oleh masyarakat menjadi lahan

pertanian seperti sawah dan lahan perkebunan seperti @ Kopi, Jagung, Ul

Jalar, Kacang Tanah, dan Kacang Kedelai Yang dalam hal im merupakan




sumber dan Potensi Konflik Tenurial dikarenakan lahan lahan tersebut
merupakan sumber mata pencaharian untuk Pemenuhan Kebutuhan dan

Penunjang untuk Sumber Kehidupan masyarakat Desa Pucak Kecamatan

mempertmbangkan kelestarian lingkungan
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VL KESIMPULAN DAN SARAN

‘\im‘d
W

iy
b

A h

kesesuain pemanfaatan hutan untuk pegelolaan hutan yang lebih baik, maka
saran penulis adalah @
1. Perlu dipelajari lebib lanjut terkast penyebab tenadinya abih fungsi lahan
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2. Perlu adanya program pemerintah atan kegiatan untuk meningkatkan
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DOKUMENTASI
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Pengambilan Data Narasumber, terkait iInformasi Pengauasaan Lahan vang berada di
Wilayah Sekitar Desa Pucak




‘Wilayah Sekitar Deca Pucak
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‘ Pengambilan Data Marasumber, terkzit Informasi Pengauasaan Lahan yang berada di

Wilayah sekitar Desa Pucak
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Bukti-bukti dokumen penguasaan lahan dari beberapa narasumber ]
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Wilayah Sekitar Desa Pucak

i Pengambilan Data Marasumber, terkait Informasi Pengauasaan Lahan yang berada di
] Wilayah Sekitar Desa Pucak
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| Lokasi Penguasaan Lahan yang berads disepanjang garis trayek batas kewasan hutan yang
berbatasan dengan Desa Tompobubu
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Lokast Penguasaan Lahan yang berada disepanjang garis trayek batas kawasan hutan yang |
berbatasan dengan Desa Tompobulu |




Lokasl Penguassan Lahan yang berada disepanjang garts trayek batas kawasan hutan vang
berbatasan dengan Desa Tompobulu

Lokas! Penguasaan Lahan yang berada disepanjang garis trayek batas kawasan hutan yang

berbatasan dengan Desa Tompobulu




Lokasi Penguasaan Lahan yang berada disepanjang garls trayek batas kawasan hutan yang
berbatasan dengan Desa Tompobulu

Lokasi Penguasaan Lahan yang berada disepanjang garls trayek batas kawasan hutan yang
berbatasan dengan Dess Tompokulu




Lokasi Penguasaan Lahkan yang berada disepanjang garis trayek batas Eawasan hutan yang
berbatasan dengan Desa Benteng Gajah
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Lokas| Garis trayek di sepanjang garis travek vang berbatassn dengan Desa Benleng Gajah
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Lokasi Penguasaan Lahan yvang berada disepanjang garis trayek batas kawasan hutan yang
berbatpsan dengan Desa Benteng Gajah




Lokasl Pemguasaan Lahan yang berada disepanjang garis trayek batas kawatan hutan yang
berbatasan dengan Desa Benteng Gajah |




Lokasi Penguasaan Lahan Willa vang berada di sepanfang Garls Trayek kavwasan hutan Desa
Banteng Gajah
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